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GLOSARIUM
> Unsur lalu lintas diatas roda
: Proses pembongkaran kontainer dari kapal
: twenty foot equivalent unit, satuan berat kontainer
: Satuan mobil penumpang, satuan arus lalu lintas
: Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda
: Kendaraan ber as 2 dengan 4 roda
: Proses pengangkutan kontainer ke kapal
: Kecepatan yang tidak dihalangi kendaraan lain
: Kendaraan dengan lebih dari 4 roda
: fourty foot equivalent unit, satuan berat kontainer

: Waktu yang dibutuhkan kontainer mulai loading
sampai unloading dari kapal hingga meninggalkan
terminal

. Suatu kelompok dengan kejadian yang sama

XV



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Pontianak mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam
perekonomian wilayah. Hampir semua jalan nasional maupun jalan provinsi yang
ada di Kalimantan barat berorientasi ke kota Pontianak. Selain itu, kota Pontianak
merupakan satu satunya kota di Kalimantan barat yang memiliki terminal angkutan
peti kemas. Hal ini menjadikan kota Pontianak sebagai pusat bisnis dan
perdagangan skala local, nasional, maupun internasional, sehingga arus lalu lintas
komoditas perdagangan yang keluar masuk kota Pontianak cukup tinggi.
Berdasarkan data dinas perhubungan di tahun 2019, tercatat 2.586.243 TEU’s
(twenty foot equivalent unit) peti kemas yang masuk dan 733.080 TEU’s (twenty
foot equivalent unit) peti kemas keluar [1]. Semakin tinggi laju pertumbuhan
perdagangan suatu wilayah akan meningkatkan frekuensi perpindahan barang
sekaligus timbulnya sarana dan prasarana transportasi yang diperlukan.

Tingginya pergerakan lalu lintas di kota Pontianak berdampak pada tingginya
volume di ruas jalan yang ada sehingga menimbulkan kemacetan lalu lintas.
Peningkatan pada sektor pengangkutan ditandai dengan tingginya intensitas arus
barang yang diangkut dengan berbagai dimensi kendaraan angkutan berat dari
terminal peti kemas pelabuhan dwikora Pontianak. Pertumbuhan pada sektor
pengangkutan barang yang meningkat menyebabkan terjadinya penurunan Kinerja
jaringan jalan terutama pada jam sibuk (peak hour).

Penurunan kinerja jaringan jalan dapat menghambat jalur distribusi angkutan
kontainer yang dapat merugikan pihak jasa angkutan kontainer. Kondisi tersebut
membuat waktu tempuh perjalanan dari produsen ke konsumen mengalami
penambahan sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya perjalanan. Adanya
kemacetan juga akan membuat biaya operasional distribusi angkutan kontainer
seperti ongkos bahan bakar dan ongkos perawatan kendaraan mengalami
peningkatan bahkan dapat berakibat kelelahan pada pengendara. Secara tidak
langsung, hal ini akan berpengaruh terhadap kinerja loading dan unloading yang
ada di pelabuhan peti kemas menjadi terhambat, sehingga dwelling time peti kemas

meningkat.



